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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perbedaan lama penyimpanan pellet calf starter
dengan penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica) dengan level yang berbeda terhadap total
jamur, bakteri gram negatif dan Aspergillus flavus. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) pola faktorial 3×3. Faktor pertama adalah penambahan tepung kunyit pada pellet
calf starter dengan taraf yang berbeda yakni ((T0: 100% calf starter + 0% tepung kunyit (w/w); T1:
100% calf starter + 0,6% tepung kunyit (w/w); T2: 100% calf starter + 1,2% tepung kunyit (w/w)).
Faktor kedua adalah lama penyimpanan yaitu M0 (0 hari), M1 (28 hari) dan M2 (56 hari). Calf
starter dibuat dengan protein kasar 19,61% dan TDN 79,10% dengan penambahan tepung kunyit
secara (w/w). Materi yang digunakan adalah tepung kunyit, jagung giling, bekatul, bungkil kedelai,
molases dan mineral mix, NaCl 0,85%, medium nutrient agar (NA) dan larutan kristal violet, lugol,
alkohol 96%, safranin. Parameter yang diamati yaitu total jamur, keberadaan bakteri gram negatif
dan Aspergillus flavus. Data total jamur yang diperoleh dianalisis menggunakan (analysis of
variance/ ANOVA), jika terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan dengan Uji Duncan sedangkan
bakteri gram negatif dan Aspergillus flavus dianalisis secara diskriptif. Hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat pengaruh interaksi antara taraf penambahan tepung kunyit dan lama penyimpanan
pada pellet calf starter berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap total jamur. Analisis kualitatif
menunjukan bahwa bakteri gram negatif dan Aspergillus flavus pada tiap perlakuan diperoleh hasil
yang relatif sama. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh interaksi
antara taraf penambahan tepung kunyit dan lama penyimpanan pada pellet calf starter yang dapat
menekan total jamur namun, tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap keberadaan bakteri
gram negatif dan Aspergillus flavus.
Kata Kunci : Pellet calf starter, curcuma domestica, total jamur, bakteri gram, Aspergillus flavus.
Pendahuluan
Usaha peternakan sapi memerlukan perhatian dan ketelitiaan yang tinggi terutama saat
pemeliharaan pedet, karena pedet merupakan salah satu penentu keberhasilan produksi dari usaha
peternakan sapi perah. Pemberian pakan pada pedet perlu diperhatikan untuk merangsang
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perkembangan rumen. Pedet yang baru lahir memliki rumen yang belum berkembang dan belum
berfungsi dengan baik sehingga perlu dirangsang dengan pemberian pakan padat
(Cunningham, 1995). Pakan padat terdiri atas calf starter dan sumber serat, calf starter merupakan
konsentrat khusus untuk pedet yang memiliki palatabilitas dan kecernaan yang tinggi yang
bertujuan mempercepat proses penyapihan serta untuk merangsang pertumbuhan rumen pada pedet.
Pakan utama pedet adalah susu, namun harga susu yang cukup mahal dapat meningkatkan biaya
pemeliharaan. Sehingga pemberian calf starter diharapkan mampu mengurangi biaya pemeliharaan.
Pemberian pakan pada pedet perlu diperhatikan karena, jika berlebihan menyababkan diare.
Peternak biasanya menggunakan antibiotik sebagai alternatif obat diare, padahal penggunaan
antibiotik dapat menimbulkan residu yang membahayakan manusia jika diberikan dengan dosis
yang tinggi. Oleh karena itu diperlukan bahan pengganti antibiotik dengan memanfaatkan tepung
kunyit (Curcuma domestica). Berdasarkan hasil penelitian Sinurat et al. (2009) pemanfaatan kunyit
dan temulawak sebagai imbuhan pakan pengganti antibiotik untuk ayam broiler dapat
meningkatkan produktifitas ternak dan efisiensi penggunaan pakan karena kunyit mengandung zat
aktif kurkumin yang berfungsi sebagai  antibakteri dan menghambat pertumbuhan jamur.
Usaha peternakan harus tetap menjaga ketersediaan bahan pakan dan produk pakan sehingga
perlu dilakukan penyimpanan. Selama penyimpanan harus memperhatiakan agar mutu bahan tetap
terjaga sesuai dengan mutu bahan saat panen maupun mutu bahan saat diproduksi
(Mukodinigsih et al., 2010). Penyimpanan pakan yang terlalu lama dengan cara penyimpanan yang
kurang tepat dapat menyebabkan kerusakan mikrobiologis dengan tumbuhnya jamur dan mikrobia.
Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini untuk memanfaatkan probiotik yang berasal dari
tepung kunyit sebagai upaya untuk mengurangi penggunaan antibiotik sebagai obat alternatif oleh
peternak ketika terdapat pedet yang mengalami diare. Penggunaan antibiotik dalam dosis tinggi
dapat menimbulkan residu yang membahayakan manusia.
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan mengkaji total jamur, bakteri
gram negatif dan Aspergillus flavus pada pellet calf starter yang ditambah tepung kunyit setelah
mengalami proses penyimpanan. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi tentang pengaruh lama penyimpanan terhadap total jamur bakteri gram
negatif dan Aspergillus flavus pada pellet calf starter yang ditambah tepung kunyit.
Metodologi
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 – Januari 2019. Tahapan pembuatan pellet
calf starter dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Pakan Ternak Fakultas Peternakan dan
Pertanian Universitas Diponegoro, sedangkan tahapan analisis mikrobiologi di SMK Theresiana
Analis Kesehatan, Semarang.
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Materi
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah calf starter bentuk pellet terbuat dari jagung
giling, bekatul, bungkil kedelai, molases, mieral mix, dicampur dengan tepung kunyit dengan taraf
yang berbeda NaCl 0,85%, medium nutrient agar (NA) dan larutan kristal violet, lugol, alkohol
96%, safranin.  Alat yang digunakan antara lain adalah peralatan pelleting seperti grinder, pelleter,
kompor, termometer, panci, nampan, gelas ukur, timbangan analitik, sealer, plastik, label, buku dan
alat tulis, tabung reaksi, bunsen, sarung tangan lateks, cawan petri, mikropipet dan  mikroskop.
Metode
Pembuatan pellet calf starter diawali dengan tahap persiapan kemudian yang penyediaan
tepung kunyit sebanyak 1 kg yang diperoleh dari petani kunyit di Kota Semarang. Pembuatan
tepung kunyit dilakukan dengan cara kunyit dicuci bersih dengan air mengalir, kemudian dipotong-
potong tipis melintang tanpa dikupas kulitnya. Potongan kunyit selanjutnya dikeringkan dibawah
sinar matahari selama 3 hari. Potongan kunyit yang telah dikeringkan kemudian diblender atau
digrinder sampai teksturnya berubah menjadi tepung. Tepung kunyit kemudian dianalisis proksimat.
Proses pembuatan pellet dilakukan berdasarkan (Mukodiningsih et al., 2010), kemudian dilanjutkan
dengan proses pengeringan, pengemasan, penyimpanan dan analisis sampel. Formulasi calf starter
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Formulasi Calf starter
Bahan Pakan Kadar (%)
Jagung giling 43
Bekatul 25,5
Bungkil Kedelai 26
Molases 5
Mineral mix 0,5
Kandungan zat gizi
-Protein Kasar 19,61
-TDN 79,10
Sumber : Mukodiningsih et al. (2010)
Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial
3 x 3. Faktor pertama adalah penambahan tepung kunyit dengan taraf yang berbeda yaitu ((T0:
100% calf starter + 0% tepung kunyit (w/w); T1: 100% calf starter + 0,6% tepung kunyit (w/w);
T2: 100% calf starter + 1,2% tepung kunyit (w/w)). Faktor kedua adalah lama penyimpanan yaitu
P0 (0 hari), P1 (28 hari) dan P2 (56 hari) dengan 3 ulangan pada masing – masing perlakuan.
Kombinasi perlakuan yang diberikan meliputi T0P1 = 100% calf starter + 0% tepung kunyit (w/w),
disimpan selama 0 hari , T0P2 = 100% calf starter + 0% tepung kunyit (w/w), disimpan selama 28
hari, T0P3 = : 100% calf starter + 0% tepung kunyit (w/w), disimpan selama 56 hari, T1P1 = 100%
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calf starter + 0,6% tepung kunyit (w/w), disimpan selama 0 hari, T1P2 = 100% calf starter + 0,6%
tepung kunyit (w/w), disimpan selama 28 hari, T1P3 = 100% calf starter + 0,6% tepung kunyit
(w/w), disimpan selama 56 hari, T2P1 = 100% calf starter + 1,2% tepung kunyit (w/w), disimpan
selama 0 hari, T2P2 = 100% calf starter + 1,2% tepung kunyit (w/w), disimpan selama 28 hari,
T2P3 = 100% calf starter + 1,2% tepung kunyit (w/w), disimpan selama 56 hari.
Parameter yang diamati adalah total jamur, keberadaan bakteri gram negatif dan Aspergillus
flavus. Semua data yang diperoleh dari parameter yang diukur kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan Uji ANOVA, jika diperoleh hasil yang signifikan maka dilakukan Uji Jarak
Berganda Duncan.
Tahap analisis
Analisis total jamur dilakukan berdasarkan (Fardiaz, 1993) menggunakan metode tuang
(pour plate). Pellet calf starter dihaluskan dan ditimbang sebanyak 1 g lalu dimasukkan dalam
tabung 10-1 dan dihomogenkan. Pengenceran dilakukan sampai dengan tabung 10-4 (pengenceran
10.000x) kemudian diambil 1 ml dari tabung sebelumnya dan ditambahkan pada tabung selanjutnya
lalu dihomogenkan. Disiapkan 5 buah cawan petri dan diberi tanda label blanko dan pengenceran
10-1, 10-2, 10-3, 10-4, kemudian dimasukkan 1 cc NaCl 0,85% pada blanko dan 1 cc dari pengenceran
bahan pada cawan petri sesuai dengan tanda masing-masing. Ditambahkan media NA (Nutrient
Agar) cair yang bersuhu 40-420C dan dituangkan pada masing-masing cawan petri sebanyak ± 25
cc. kemudian dihomogenisasi pada alas datar dan ditunggu sampai agar membeku. Diinkubasi pada
inkubator pada suhu 37℃ selama 3 – 5 hari. Dihitung total jamur yang tumbuh pada masing-masing
cawan petri.
Pengujian pewarnaan Gram dilakukan berdasarkan (Cappucino dan Sherman, 1983) dengan
beberapa langkah yaitu : preparasi sempel, kemudian pembuatan sediaan dan yang terakhir adalah
interprestasi hasil yaitu jika bakteri gram positif akan berwarna ungu sedangkan jika bakteri gram
negatif akan berwarna merah.
Identifikasi Aspergillus flavus dilakukan dengan metode deskriptif yaitu pellet calf starter
dihaluskan lalu ditimbang sebanyak 1 g dimasukkan dalam tabung 10-1 dan dihomogenkan.
Pengenceran dilakukan sampai dengan tabung 10-4 (pengenceran 10.000x) kemudian diambil 1 ml
dari tabung sebelumnya dan ditambahkan pada tabung selanjutnya lalu dihomogenkan. Disiapkan 5
buah cawan petri dan diberi tanda label blanko dan pengenceran 10-1, 10-2, 10-3, 10-4, kemudian
dimasukkan 1 cc NaCl 0,85% pada blanko dan 1 cc dari pengenceran bahan pada cawan petri sesuai
dengan tanda masing-masing. Ditambahkan media NA (Nutrient Agar) cair yang bersuhu 40-420C
dan dituangkan pada masing-masing cawan petri sebanyak ± 25 cc. kemudian dihomogenisasi pada
alas datar dan ditunggu sampai agar membeku. Diinkubasi pada inkubator pada suhu 37℃ selama
3 – 5 hari. Dilakukan pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis total jamur, bakteri gram negatif dan Aspergillus flavus pada pellet calf starter
dengan penambahan tepung kunyit dengan taraf yang berbeda dan lama penyimpanan yang berbeda
adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Analisis Total Jamur pada Pellet Calf Starter
Penyimpanan
Pellet
Penambahan Tepung Kunyit RataanT0 (0%) T1 (0,6%) T2 (1,2%)
P0 (0 hari) 8,21 × 103 c 24,50 × 103 a 16,80 × 103 b 16,50 × 103
P1 (28 hari) 16,50 × 103 b 20,10 × 103 ab 6,31 × 103 c 14,30 × 103
P2 (56 hari) 5,00 × 103 c 12,00 × 103 bc 14,80 × 103 b 10,60 × 103
Rataan 9,90 × 103 18,87 × 103 12,64 × 103 13,80 × 103
Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukan perbedaan yang sangat nyata (p<0,05)
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 menunjukan bahwa pellet calf starter yang ditambah
tepung kunyit pada berbagai lama penyimpanan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap total jamur.
Hasil uji berganda Duncan menunjukan bahwa perlakuan P0T1 tidak berbeda nyata  dengan P1T1
tetapi berbeda dengan interaksi lainnya, P1T1 tidak berbeda nyata dengan P0T1, P0T2, P1T0,
P2T2 dan P2T1 tetapi berbeda dengan interaksi lainnya, P2T1 tidak berbeda nyata  dengan P1T1,
P0T2, P1T0, P2T2, P0T0, P1T2 dan P2T0 tetapi berbeda dengan P0T1. Pertumbuhan jamur
tertinggi terjadi pada P0T1 yaitu 24,50 × 103 CFU/g sedangkan pertumbuhan jamur terendah terjadi
pada P2T0 yaitu 5,00 × 103 CFU/g hal ini kemungkinan terjadi karena pada saat proses pembuatan
pellet calf starter sudah tercemar. Penyimpanan pakan dan bahan baku pakan pada suhu ruang
membuat bakteri patogen yang bersifat aerob lebih dominan dalam memanfaatkan nutrien yang
terkandung. Menurut Resniati et al. (2017) semakin lama penyimpanan pakan dan bahan baku
pakan maka dapat menurunkan kualitas mikroorganismenya. Kandungan utama kunyit adalah
minyak atsiri dan kurkuminoid. Kurkuminoid memiliki senyawa turunan berupa kurkumin, ternyata
kurkumin kurang dapat menghambat pertumbuhan jamur. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurhayati
et al. (2008) yang menyatakan jamur Alternaria solani yang diberi kurkumin, pertumbuhannya
tidak terhambat.
Tabel 3. Hasil Identifikasi Bakteri Gram Negatif pada Pellet Calf Starter
Penyimpanan Pellet Penambahan Tepung Kunyit RataanT0 (0%) T1 (0,6%) T2 (1,2%)
P0 (0 Hari) Tidak ada Ada (batang) Ada (batang) Ada (batang)
P1 (28 Hari) Ada (batang) Ada (batang) Ada (batang) Ada (batang)
P2 (56 Hari) Ada (batang) Ada (batang) Ada (batang) Ada (batang)
Rataan Ada (batang) Ada (batang) Ada (batang) Ada (batang)
Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada Tabel 3 menunjukan bahwa dari seluruh perlakuan
terdapat bakteri gram negatif dalam bentuk batang pada pellet calf starter. Hal ini kemungkinan
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terjadi karena bakteri gram negatif  lebih tahan terhadap anti bakteri dan anti hepatoksik yang
terkandung dalam kunyit. Menurut Harti (2015) bakteri gram negatif memiliki dinding sel yang
kompleks yang terdiri dari 2 lapisan yaitu lapisan lipopolisakarida dan lapisan peptidoglikan
sehingga lebih rentan terhadap kerusakan secara mekanik dan kimiawi. Berdasarkan bentuk
morfologinya bakteri memiliki bentuk yaitu batang, buat, koma dan spiral. Hal ini sesuai dengan
pendapat SNI (2009) yang menyatakan bahwa bakteri merupakan mikroba bersel tunggal yang
memiliki dinding sel dan mempunyai bentuk utama batang, bulat, koma dan spiral.
Tabel 4. Hasil Identifikasi Aspergillus flavus pada Pellet Calf Starter
Penyimpanan Pellet Penambahan Tepung Kunyit RataanT0 (0%) T1 (0,6%) T2 (1,2%)
P0 (0 Hari) Tidak ada Ada Tidak ada Tidak ada
P1 (28 Hari) Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
P2 (56 Hari) Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Rataan Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada Tabel 4 menunjukan bahwa dari seluruh perlakuan
ternyata tidak terdapat Aspergillus flavus pada pellet calf starter. Hal ini menunjukan bahwa pellet
calf starter aman untuk diberikan kepada ternak karena tidak terdapat Aspergillus flavus karena
biasanya kontaminasi jamur pada pakan ternak di daerah tropis paling banyak ditemukan adalah
Aspergillus. Menurut Ahmad (2009) Aspergillus flavus adalah pencemar utama pada pakan dan
bahan penyusun pakan dibandingkan dengan cendawan lainnya. Jamur Aspergillus flavus
menghasilkan koloni berwarna kuning hijau hingga kehitaman. Amalia (2013) menyatakan bahwa
Aspergillus flavus menghasilkan alfatoksin untuk mencemari biji-bijian seperti kacang-kacangan
dan jagung.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pellet calf starter yang ditambah
tepung kunyit dengan lavel 0%, 0,6% dan 1,2% dan disimpan selama 0, 28 dan 56 hari berpengaruh
terhadap total jamur namun tidak berpengaruh terhadap keberadaan bakteri gram negatif dan
Aspergillus flavus.
Berdasarkan hasil penelitian disarankan bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan taraf penambahan tepung kunyit yang lebih tinggi pada pellet calf starter pada setiap
perlakuannya.
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